_'1k hngkungan trau

:.-_.da m '-ASEAN Poct Mznzsfenal
. 'Meehﬁg di’ Hanm pada }uh 2009 .
.-agar Cina menyelesazkan sengketa
~di~perairan itu - secara “damai “dan -
tidak | -menggunakan ' cara-cara
. koers:f dan ancaman. Sengketa di

Laut Cina Selatan yang melibatkan

enam negara secara langsung, yaitu

Brune1,_ :Cina,. ‘Malaysia, Filipina,

Taiwan dan Vietnam terkait de-

ngan -klaim masing-masing pihak

terhadap Kepulauan Spratly dan

Kepulauan Paracel. Secara tidak

langsung, sengketa di perairan

tersebut akan melibatkan pula
pihak-pihak lain yang terkena spill
over, seperti Amerika Serikat yang
sangat menjunjung tinggi kebebasan
bernavigasi. Dalam konteks itulah
salah satu latar belakang keluarnya
imbauan Menteri Luar Negeri Hillary
Clinton di Hanoi.

Indonesia meskipun bukan me-
rupakan negara yang furut meng-
klaim di Laut Cina Selatan, tetap

" mempunyai kepenting

itu: Kepentmgan tersebut setidaknya
ada dua, yaitu mencegah spill over
ke wilayah 3<edau]alannya dan
memperkuat klaim wilayah ZEE
Indonesia di Laut Cina Selatan yang
berbatasan dengan Laut Natuna.
Seperti diketahui, dalam peta yang
diterbitkan oleh Cina pada 1992 klaim
Cina sampai merambah ke wilayah
ZEE Indonesia yang ditandai dengan
. adanya sembilan garis putus-putus.
Terkait dengan hal tersebut, tulisan
ini bermaksud membahas tentang
dinamika kontemporer di Laut Cina
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Indonesza N

h dan I.’e.nggunaan
Kekuafan R
““Dalam - perspektzf gebpolitik
ruang merupakan intt dan geopolitik
‘karena " di sana merupakan ‘wadah
dinamika -politik “dan militer.! ' Pe-

“nguasaan ruang secara de facto dan’

de jure merupakan legitimasi dari
kekuasaan politik. - Bertambahnya
ruang negara aftau  berkurangnya
ruang negara oleh berbagai jenis
sebab, selalu dikaitkan dengan
kehormatan dan kedaulatan negara
dan bangsa® Terkait dengan seng-
keta di Laut Cina Selatan, hal itu
dipengajuhi oleh kepentingan po-
litik, strategis dan ekonomi®, di
mana ketiga aspek tersebut memiliki
keterkaitan erat dengan geopolitik
itu sendiri.

Sifatsengketa diLaut CiniaSelatan
pada dasarnya disebabkan oleh dua
hal.* Pertama, hukum laut. UNCLOS
1982 yang mulai berlaku sejak 16
November 1994 diratifikasi oleh
beberapa negara di sekitar perairan
tersebut. Dalam UNCLOS1982 diatur
tentang perairan internal, perairan

gan di perairan _ kepulauarn, perairan teritorial, zona d

tambahan, zone ekonomi ekskiusif
(ZEE), landas kontinen dan laut lepas.
Mengacu pada ketentuan tersebut,
negara-negara di sekitar Laut Cina
Selatan berupaya memperluas wi-
layahnya ke perairan tersebut.
Namun demikian, beberapa ne-
gara yang mengklaim wilayah di
Laut Cina Selatan menyalahgunakan
konvensi itu untuk memperpanjang
yurisdiksi kedaulatan secara uni-
lateral dan membenarkan klaim
mereka di laut itu® Hal inilah yang
di antaranya memicu sengketa

-+ klatm’ W:Iayah mautlm d; Laut Cina
'_3_Seiatan G

- dibuat oleh masmg«masmg negaradi

berdaulat “berdasarkan ~penafsiran

Kedua k]an:n .yano- tumpang .
tmdxh Mmm tumpang ‘tindih yang..

Laut Cina Selatan’ “dapat dlbedakan
dalamduabenmk yaltuk}mmhlstons :
penemuan dan pendudukan wilayah
itu dan Klaim perluasan yurisdiksi.

ketentuan-ketentuan UNCLOS1982.°
Cina (bersama Taiwan) merupakan
negara utama yang mendasarkan -
klaimmya pada alasan historis -
penemuan dan pendudukan, di mulai-
dari 1947 hingga saat ini, yang mana -
setelah meratifikasi UNCLOS pada
Mei 1996, negara itu menerapké_n '
prinsip negara kepulauan dalam
menarik garis pangkal di sekitar
Kepulauan Paracel, meskipun hanya -~
Indonesia dan Filipina di kawasan
sekitar Laut Cina Selatan yang resmi
menyandang status kepulauan’
Vietnam adalah negara berikutnya
yang menetapkan klaim di Laut Cina
Selatan berdasarkan alasan historis
penemuan dan pendudukan.®
Sementara negara-negara pesn-
diri  ASEAN yaitu Filipina dan
Malaysia ditambah Brunei men-

_dasarkan klaimnya cenderung pada. . ... .
hukum  internasional, termasuk

perpanjangan landasan kontinen, di
wilayah Kepulauan Spratly.® Ketika
negara memiliki klaim masing-
masing terhadap wilayah di Laut
Cina Selatar, misalnya Filipina yang
mengklaim sebagian Kepulauan
Spratly, begitu pula dengan Malaysia
dan Brunei, Sementara Indonesia
vang tidak turut mengklaim wi-
layah di perairan tersebut mulai
“terganggu” oleh klaim sepihak
Cina pada 1992 ketika menerbitkan
peta unilateral Laut Cina Selatan
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'kekuatan secara terbatas

an’ 3_-"11g1nta13n i

-'Sebagmn semua; kasus, “kekuatan

‘Vietnam :versus Cina pada:14 Maret
1988 :di  Johnson :South ‘Reef. yang
_:m'éfupakan bagian dari Kepulauan

E-Scarbcrough Shoal antaua Anglcatan
Laut Filipina ‘dengan nelayan. Cina
pada' ‘Maret. 20011 . Penggunaan
‘kekuatan - mehbatkan pula. antar
beberapa - negara. ASEAN di sana,
seperti .pada ‘Oktober 1999  yang
melibatkan pesawat tempur Malaysia
dan pesawat pengintai Filipina yang
tengahmengamati pulau karang yang
diduduki Malaysia.. di - Kepuhuan
Spratiy

“Dalam pmkembangan mutakhxr,
penggunaan kekuatan terkait konflik

Laut Cina Selatan juga melibatkan
negara pengguna perairan Lant Cina
Selatan. Contohnya adalah insiden
kapal -survei milik Angkatan Laut
Amerika Serikat ‘USNS Impeccable
(T-AGOS-23) dengan lima kapal Cina
(satn kapal intelijen Angkatan Laut

le.am_’_*

. yang terjadi mehbntkzm Cina versus .-
o beberapa negara 'ASEAN yang turut p
- 'mengklaim wﬂayah di peranan itu,

: .mxsainya skirmish antara  kapal peranw

dengan pesawat tempur E- 8 m;hk

‘Cina, . yang -mana kedua pemwat
‘bértabiakan - yang menvakzbatlmn-
"kerusakan pada pesawat - Amenka
Serikat. yang memaksa’ pesawat. iy

mendarat - darurat . di- :Pangkalan
Udara ngshul, Hainandanjatuhnya

3pesawat tempur Cina disertai dengan
-hlhnonya _jwak pesawat tempur itu.

Peristiwa yang terjadi pada 1 April

2001 tersebut tidak lepas dari bingkai

konflik kepentingan ates Laut Cina
Selatan antara Cina yang mengkiaim
perairan itu - dengan Amerika Se-
rikat yang berkepentingan “dengan
kebebasan bernavigasi di sana. -

- Pasca  insiden yang  melibatkan
antara Cina dengan beberapa negara
ASEAN, .-pada. 2002 ASEAN .dan
Cina mencapai kesepakatan melalut
penandatangan The Declaration on
the Code of Conduct of Parties in the
South China Sea (DOC)* Dalam
deklarasi itu, Cina dengan negara-
negara ASEAN  sepakat untuk
mengecualikanpenggunaankekuatan
atau ancaman penggunaan kekuatan

‘sekitar 70 mil laut selatan/ tenggara : :--

'-'Puiau Haman ELI | 'iden tersebut- i

_mehba%k’m pesaWat EP—J Aries ] ] n : :
:_sebaual aktor. globai yang sekahgus
_'kekmian utama di. Asia: Pasifik, dan
_Cina. ‘sebagal. aktor kawasan yano_-_
tengah tumbuh menuju 2 aktor global.
Di. beiakang Amerika Serikat, berdiri - -

negara-negara - kawasan - seperti
Jepang, :: Korea Selatan, Austraha

dan Smgapura, bah"kan Indxa yang

'sebenamya anerupakan . aktor. di -

;kawasan Samuderalndia. . ... o
“Isu politik dan - keamanan d1"'

Lau_t "Cina . Selatan  tidak . dapat
dilepaskan -Idari ‘pingkai. persaingan
antara Amerika. _Serikai dan. C_ina,
meskipun . Amerika - Serikat bukan
negara. yang . mengklaim . wilayah
di perairan tersebut. Tentu menjadi
pertanyaan -mengapa. Amerika. -Se-
rikat berkepentingan dengan Laut
Cina Selatan? Strategi Keamanan
Nasional Amerika Serikat yang
ditandatangani .oleh -Presiden Ba-
rack Obama dan diterbitkan pada
Februari 2010 menyatakan bahwa
“Our national security strategy .is,
therefore, focused on renewing Ame-
vican leadership so that we can jmore

‘Cina, satu kapal pairoli-perikanan,
satu kapal pairoli oseanografi dan
dua kapal trawler kecil) pada 8 Maret
2009 -di Laut Cina Sejatan® sekitar
75 'mil laut selatan Pulau Hainan,
Insiden itu terjadi karena Cina
berpendapat bahwa aktivitas militer
di ZEE Laut Cina Selatan vang
diklaimnya merupakan pelanggaran
terhadap hukum domestik Cina dan
hukuminternasional.” Ketikainsiden
itu terjadi, USNS Impeccable tengah
melakukan survel oseanografi di
perairan tersebut dan pasca insiden
vaitu pada 9 Maret 2009 kapal survel
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slina inenyelesaikan —sengkera dl
Laut Cina Selatan. Sementara dengan
Amerika Serikat, hingga saat ini Cina
belum memiliki kesepakatan apapun
untuk menghindari penggunaan ke-
kuatan di lant.

3. Milai Strategis

Laut Cina Selatan memiliki nilai
strategis bagi semua pihak yang
berkepentingan, baik yang secara
langsung terlibat klaim wilayah
maritim maupun tidak. Dari sudut
pandang geopolitik, sedikitnya ter-
dapat dua nilai strategis Laut Cina

effecrioety mivince-our-interests i e
21st century” Himbauan Menteri
Luar Negeri Hillary Clinton dalam
perternuan ASEAN di Hanoi berada
dalam bingkai tersebut, yang apabila
diturunkan pada tingkat mikro akan
terkait dengan kebebasan bernavigasi
bagi kapal perang Amerika Serikat.
Eksistensi Amerika Serikat di
kawasan melalui U.S, Pacific Com-
mand {45 PACOM) bertujuan
“to create the conditions for securily
and  prosperity across the enlire
region, leading to peace and political
liberalization. This vequires forward-
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- forwmd presence dcterrmrce sea canfml
Cina mencflda]m semua Wllayah L
" Cina’ Selatan - sebagai - wﬂayahny B

'merupakan penempan darz strategl'

anti akses. -

ecurity, Partnersth di- lapanﬂan ada-

' '.'.'lah La’c;han Maiabar Exercise 2009.di .

Laut Flhpma Iepas ‘paittai’ Okzmwa
-yang “melibatkan - kapal® peremg

- Amerika Senkat India dan’ }ep’mg N

-'_Lolcasa Iatlhan m1hre1 Ldma negara
yang. “beradadi- ‘Laut: Cina ‘Timur
sangat}elasmemba,rlkanpesanpohtzk
vang konkrit-dan tidak- mulﬁtafsn
' ;-kepada Cina’ Selam itu, India yang
merupakan’ pesaing geopolitik’ Cina
_juga ingin- un]uk kekuatan kepada
rivalnya dengan mengu;mkan pesan
bahwa “kekuatan’' Angkatan = Laut
India kini dapat dihadirkan tepat ch
-halaman depan Cina."

- Amerika Senkat .yang ‘memiliki
‘kepentmgan ‘global senantiasa ‘me-
nuntut térbuka “akses laut tanpa
h11a11gan apapun. Hal ini dinyatakan
‘dengan jelas dalam 2010 Quadyilateral
‘Defense Reviedv Report, yaitu “global
security and pm‘:peniy are contingent
o the free flow of goods shipped by nir or
“s'ea,’_.as ‘well as 'z'ﬁforffwﬁmn transmitied
under the ocean or through space”
Sementara dalam A  Cooperative
Strategy for 21 Century Seapower
dinyatakan bahwa ”Our challenge is fo

Salah*satu eahsasz Quadrt!ﬁteml

oy o]ecfzan, maritime secur Ih/ dan

._hmimmmnmz issistance “arid - dzsasfﬂ
- relief® . Kehadiran kekuatan* Iaut
‘Amerika: Serikat " di - kawasan® Asm
"Pa_s;_ﬁ_l; bms;f"ti: mutiak, ‘antara’lain

dengan - dirotasinya  kapal - induk

“USS George - Washington {CYN=73)

ke kawasan ini- menggantikan - USS

Kitty. Hawk (CV-63) yang kini telah . .

mastl 1<onserv551 untuk selanjutnya
dxhapus dari Angkatan Laut. -~

- Terkait - dengan Laut- - Cina
Selatan Kepentingan utama Amerika

Serikat di perairan tersebut- adalah

kebebasan bemawgas; Terdapat
dua alasan- mengapa Amerika Se-
rikat-menempatkan isu kebebasan
bernavigasi bersifat mutlak bagi
kepentingannya di Laut Cina Selatan,
Pertama,: klaim - Cinaatas seluruh

‘wilayah perairan Laut Cina Selatan

yang ‘berupa sembilan garis putus-

putus.® Kedua, setelah meratifikasi

The Declaration on the Code of Conduci
of Parties in the South China Sea pada
1992 yang dirancang oleh ASEAN,
Cinamenarik garis teritorial disekitar
Kepulauan Paracel dan nampaknya
akan melakukan jlangkah serupa
pada Kepulauwan Spratly *

- Tindakan-tindakan .. -demikian

pa _gkala: Angkatan -
_.:_maicsud untuk menangl\al pecahnva -
' :_ perang; '

Taut,; de

poszs1 - Amerika: Se
i _'1tuL mercspon kmls secara cepa

“iCina menetapkan : klaimnya
terhadap perairan:Laut Cina: SeIatan,_'
termasuk - Kepulauan - Spraily. dan
Kepulauan * Paracel  berdasarkan
pada klaim sejarah.® Pendekatan de- -
mikian tentu sangat -sulit. diterima
oleh masyarakat internasional, khu
susnya negara-negara yang memiliki
kepentingan di ‘perairan itu. ‘Dari
sudut: pandang Cina, isu Laut: Cina
Selatan “merupakan “core ‘national
inferest”  vang setara ‘dengan iisu
Taiwan ‘dan Tibet¥ Oleh karzena
itu, Cina akan menggunakan semua
instrumen kekuatan nasional untuk
mengamankan kepenhngannya di
Laut Cina Selatan. e

Dari sudut pandang Cina,: .pé—
ngendalian  kawasan  Laut "Cina
Selatan bersifat kritis untuk mem-
perkokoh pengaruh Cina di - ka-
wasan Asia Tenggara sekaligus
membentuk zona penolakan -~ (de-
nial) laut dan udara sehingga
kemampuan kekuatan lawan dapat
ditangkap dalam periode wakiu
tertentu di sekitar wilayah daratan

‘apply séapiozuer 1 manier thar protecis
LLS, vital interests even as it promotes
grenter collective security, stabilit Y, and
Frusi” Dalam “dokumen  tersebut
dinyatakan pula, “Credible combai
power will be “tontinuously postured
in:the Western Pacific and the Arabian
Gulf/Indian Ocean to profect dur wvital
i}'rtgresfs,'":zssure our friends and allies of
our continuing commitment to vegional
s'ecit rity, and deter and dissuade potential
adversaries and peer competitors”
Mengacu pada A Cooperative
Strategy for 21% Century Seapower,
dapat dengan mudah ditebak kepada
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oien Cina ainilal Amerika Serikat
akan membahayakan kebebasan
bernavigasi, sebab Cina di masa
depan bisa saja menetapkan aturan
agar kapal yang melintas di Laut
Cina Selatan harus meminta ijin
kepadanya. Hal ini dipandang
bertentangan dengan kepentingan
Amerika Serikat tentang kebebasan
bernavigasi, sebab kebebasan ber-
navigasi sangat terkait dengan
kemampuan forward presence yang
dianut dalam strategi Angkatan Laut
Amerika Serikat. Forward presence
menghubungkanantaraakses dengan

Cina* Dalam strategi pertahanan
Cina yang dikenal sebagai Offshore
Defenise, dikenal pembagian zona
pertahanan yang disebut sebagai
“two island chains” * The first island
chain merupakan garis tanpa putus
yang melingkupi Kepulauan Kuril,
jepang, Kepulauan Ryukyu, Taiwan
dan Indonesia {Pulau Kalimantan
hingga Pulau Natuna Besar).”® Dari
cakupan geografis iiu tergambar
dengan jelas bahwa Laut Cina
Selatan merupakan bagian dari #he
firstisland chain yang sangat strategis
bagi Cina.
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Kini"Cina 'yang "éeiah'; berstatus:
tengah
ber;uan0 Letas ‘untuk ‘mendapatkan -
pengakuan: status:sebagai kekuatan-:.-

pemain ekonomi:: ~global

militer - global: Penyebaran ‘gugus
tugas - Angkatan - Laut -

water ~mavy, sebab . pembangunan
kekuatan-laut -Cina - berada -dalam
bingkai.: kebijakan ‘pemeyintah - Ci-
na untuk. menjaga: pertumbuhan
ekonomi-~dan. pembangunan, .men-
jaga stabilitas politik dalam negeri,
mempertahankan kedaulatan nasio-
nal dan keutuhan wilayah Cina dan
mengamankan - status Cma sebagal
kekuatan besar. S
Walaupun Cina telah menehpka:n
strategi nasional' pembangunan le-
kuatan :lauinya, akan -tetapl per-
tanyaan- mendasar yang sering di-
munculkan oleh pihak asing adalah
bagaimana - ‘negeri -itu mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan,
sekaligus -bagaimana  mencegah
konfitk - dengan -negara-negara - te-
tangga dan juga Amerika Serikat.
Sebab  sudah menjadi keyakinan
sebagian besar negara di kawasan
Asia Pasifik -bahwa -pembangunan
kekuatan laut Cina bukan sekedar
untuk menghadapi masalah Taiwan,
tetapi beyond Tafwan ™ Hal ind bisa
dilihat dari upaya Cina membangun
kapal .. indulk . dengan : mengacu

Cinas ke~
perairan‘Somalia untuk-menumpas -
pemba}akan denper ompakan disana..
secara tnilateral merupakan bagmn"f
darmpayqpencanan'11<anpenﬂ"akuan'-'
status tersebut: Penyebaran itu dapat
chpandamcr sebagai ujicoba Angkatan .
Laut:Cina-uniuk-menuju status blue

pasolxan 5

sangat: besar untuk n nggelakkan_';
roda peiekonomianmfa Terkeut de-.

ngan'-hal ‘tersebut; para -ahli- Cina, -

termasuk akaéemzsb analis kebq akan:.
dananggota. militer: Va,km bahwa
“Amerika Serikat dapat memmbulkan
ker ugian padajalurlaut supleu energi:
Cina ‘apabila menghendaki dan'pada -
“saat krisis akan: menempuh; langkah
_‘cersebui % :Adapun. para pemimpin
‘Cina -

- khawatir.
Malaka®, :sebab:.

de_xwan s
Jetergantungan

yang «tinggi - megeri - itw- -terhadap-

suplai energilewat laut yang melaiui
Selat Mﬂlakm_memmbulka_n spekulasi
bahwa Amerika Serikat.mungkin

akzn mengge ar blokade di choke =

Menyangkut 1<ebuiuh1n ..Czna
akan pasokan minyak. lewat . laut,
menurut < Gabriel B Collins.-dan
William S. Murray,sekitar 80 persen
dari.3.3:juta barel -per hazi- impor
minyak mentah-Cina melalui Selat
Malaka? Dalam = perkembangan
teralchir, menurut Andrew 5.
Frickson dan Gabriel. -B.. Collins,
Cina - mengimpor - 4.4 juta barei
per-hari pada Juli 2009 Besarnya
ketergantungan negeri itu terhadap
impor-minyak melalui Selat Malaka
dicoba -wuntuk . dikurangi . dengan
membpangun jaringan pipa lewat
daratan dari Rusia dan Kazakhstan®,
dua negara tetangga- Cina yang
merupakan produsen minyak. Saat
ini jaringan pipa Kazakhstan-Cina
merupakan satu-satunya jaringan
yang sudah operasional®’, sementara

Jarinean . pipa Rusia-Cina kini. masih
o

-Dilema -

gdan utara (dari
- Selat. Tsushima).®.
+kapal perusak dan satu kapal bantu

‘Angkatan Laut:/Cina ke -perairan-

Cina. memandang? negen mereka
-mempunym

Iaut

c.empat::
strategls, yaﬁm tlmm
Samudera: Pasﬁfik}

: .}afiur

seiatan A(dari -

;Austraha danpulau- pulau PaSIflk) S
_barat (daﬂ Tlmur Tengah dan: Afnka o
sTimur

~melalui; Samudera Indla)

Penyebaxan dua

Somalia ‘pada 2009 - berada -dalam

‘bingkai untuk belajar mengamankan

jalur suplai minyak Cina lewat laut

atau . belajar. melaksanakan 'operasi
‘Angkatan Laut jarak jauh. .- .

-Terkait dengan Laut Cina Selatan,
berpendapai:bahwaLautCmaS_elatan
merupakan = “zona -+ pengangkutan’
minyak yang kritis pula bagi Cina,
sebab kapal tanker yang melewali
Selat Malaka ‘harus pula melintas
di Laut Cina Selatan untuk menuju
ke.Cina bagian selatan dan timur*
Perairan ini merupakan koridor vital
pula bagl pengangkutan liguefied
natural gas {LNG), yang mana dua
pertiga dari perdagangan - LNG
dunia melintasi Laut Cina Selatan.”
Meskipun di. kawasan Asia - Timur
Jepang dan Korea Selatan tercatat
sebagai pemakai utama LNG, akan
tetapi Cina tertarik pula dengan isu
keamanan - LNG mengingat pada
2020 negeri ini diperkirakan akan
mengimpor lebih dari tiga puluh juta
ton per tahun*

- Kepentingan Cina di Laut
Cina Selatan -terkait pula dengan

pada tiga eks kapal induk eks Uni
Soviet yang dibelinya, yaitu Minks,
Kiev dan Varyag, sebagaimana
dinyatakan oleh Menteri Pertahanan
Cina - Jenderal Liang Guanglie
kepada Menteri Pertahanan Jepang
Yasukazu Hamada bahwa Cina tidak
akan selamanya sebagai kekuatan
besar tanpa kapal induk.® Berdiskusi
tentang  pembangunan  kekuatan
laut Cina kontemporer tidak dapat
dilepaskan dari sudut pandang
kedua, yaitue aspek ekonomi.
Pembangunan ekonomi  Cina
menjadikan negeri itu membutahkan
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dalam fahap perundingan Karena
masih adanya beberapa perbedaan
antara kedua belah pihak vang belum
disepakati.”!

keamanan suplai
minyak Cina lewat terkait
dengan kemampuan Angkatan Laut
Cina saat ini. Meskipun dalam satu
dekade terakhir terjadi peningkatan
impresif dalam Angkatan Laut Cina
khususnya jumlah kapal perang
beserta teknologli yang diusungnya),
namun masih kurang bisa untuk
mempertahankan jalur laut di mana
aliran suplai minyak melewatinya.*

isu jalur

laut

Famding A iy Ak dan gas b
yang ada di sana. Terdapat berbagai
pendapat yang berbeda mengenal
jurniah cadangan kandungan mi-
nyak dan gas di perairan itu, yang
mana menurut  analis  Angkatan
Lawt Cina dapat mencapai 3.5
milyar ton* (sama dengan sekitar 25
milyar barel), sementara publikasi
Angkatan Laut Cina mengklaim
bahwa Laut Cina Selatan memiliki
cadangan minyak yang setara
dengan Timur Tengah.®® Sedangkan
menurut data Departemen Energi
Amerika Serikat, cadangan minyak
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{sepan;ang T

'aut Okhotsk dan.' o




dmt bagl Indonesm
i Sulawe51 Berdasarkan
'p011t1k ekonomr ‘dan

Laut .Cma Selatan iebih”darx satu_

dan sekalxgus berstatus kekuatan
kawasan dan’ duma Srtua51 ini ]eIas
merupakan tantangan tersendn‘l
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